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ABSTRAK
Muh.Yasin. 2018. “Pengaruh Modifikasi Permainan Menendang Bola Terhadap
Koordinsi Gerak Manipulatif Anak Tunagrahita Siswa Slb-C Ypplb Cendrawasih
Makassar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modifikasi
permainan menendang bola terhadap koordinasi gerak manipulatif. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen semu dengan menggunakan rancangan pretest
posttest. Sampel penelitian sebanyak 10 sampel dengan menggunakan purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen Shoitting Test dengan menggunakan
modifikasi tes menendang pada sasaran/ target dengan gerak koordinasi. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan, Sebelum program latihan, diperoleh nilai rata-rata 4.90, data
minimal 3, data maksimal 7, dan dengan range 4. Setelah program latihan, diperoleh nilai
rata-rata 6.60, data minimal 3, data maksimal 9, dan dengan range 4. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh Modifikasi Permainan Menendang Bola Terhadap
Koordinsi Gerak Manipulatif Anak Tunagrahita Siswa Slb-C Ypplb Cendrawasih
Makassar.
Kata kunci : Tunagrahita, Shooting test, Gerak manipulatif menendang.
PENDAHULUAN
Menurut Dyah (2014:1) Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara
signifikan mengalami kelainan (fisik, mental-intelektual, sosial, dan emosional). Kelainan
tersebut terjadi dalam proses perkembangannya bila dibandingkan dengan anak-anak lain
seusianya sehingga anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan pendidikan khusus.
Anak berkebutuhan khusus (ABK) selalu mencari dan mengharapkan adanya
kesempatan-kesempatan yang sama serta kehidupan yang seimbang dengan mereka yang
dikategorikan sebagai anak normal. Disamping itu, ABK mempunyai hak untuk
mendapatkan pemenuhan kebutuhan hidup sesuai dengan orang lain, seperti memilih pola
hidup, mendapatkan pekerjaan, dan mengatur waktu luang.
Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa anak penyandang disabilitas atau anak
berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami kelainan fisik, mental dan fungsi
tubuh baik yang mengakibatkan proses pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut
mengalami perbedaan dengan anak normal pada umumnya. Oleh karena itu, anak
berkebutuhan khusus memiliki perlakuan yang khusus salah satunya dalam hal
pendidikan. Pemerintah telah menjamin pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
dalam UUD 1945 (amandemen) pasal 31 ayat 1 “Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan” dan diperkuat dengan peraturan UU No.4 tahun 1997 tentang
penyandang  cacat, pasal (5) “Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan
yang sama dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan”. Didukung oleh pasal (6)
yang menyatakan: “Setiap penyandang cacat berhak memperoleh: ayat (1): Pendidikan
pada semua satuan, jalur, jenis dan jenjang pendidikan.
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negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial
berhak memperoleh pendidikan layanan khusus”. Dilanjutkan pada pasal 32 ayat 1,
“Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pebelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh
pendidikan khusus”.
Pendidikan anak berkebutuhan khusus didukung oleh berbagai macam
pendidikan salah satunya yaitu pendidikan jasmani adaptif. Pendidikan jasmani adaptif
merupakan suatu proses melalui aktivitas jasmani terhadap anak berkebutuhan khusus
yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan mengembangkan
keterampilan motorik. Pada anak berkebutuhan khusus telah mengalami masalah pada
gerak motorik mereka baik gerak motorik halus maupun gerak motorik kasar. Gerak
motorik kasar meliputi, kemampuan gerak lokomotor, non lokomotor dan, manipulatif.
Masalah motorik ini muncul sebagai akibat dari keterbatasan kemampuan sensomotorik,
menurunnya  fungsi organ tubuh, dan keterbatasan dalam kemampuan belajar, sehingga
motorik anak berkebutuhan khusus menjadi lamban. Contohnya pada anak tunagrahita.
Tunagrahita (seseorang yang memiliki hambatan kecerdasan) menurut Kustawan,
D. (2016) merupakan anak yang memiliki inteligensi yang signifkan berada dibawah rata-
rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam
masa perkembangan. Ia juga mengatakan bahwa anak dengan tunagrahita mempunyai
hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan pembelajarannya
memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan khususnya.
Dari faktor yang terjadi pada anak tunagrahita tersebut memerlukan kegiatan
yang berkaitan dengan kesehatan diri dan jasmani, salah satunya dengan latihan yang
dapat meningkatkan keterampilan gerak melalui gerakan dasar lokomotor, non
lokomotor, dan manipulatif. Gerak dasar ini sangat penting dalam menunjang
kemampuan aktivitas hidup sehari-hari secara mandiri. Gerakan tersebut merupakan
gerakan fundamental yang harus dikuasai setiap orang.  Menurut Somantri (2005:110)
bahwa mempelajari bentuk-bentuk gerak fungsional dapat memberikan dasar bagi semua
keterampilan gerak yang lain. Keterampilan gerak fundamental sangat penting untuk
meningkatkan kualitas hidup anak tunagrahita. Terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan fisik dan motorik, salah satunya melalui
permainan. Permainan merupakan salah satu bentuk aktivitas gerak dalam pendidikan
jasmani. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani,
permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh sebab itu
permainan atau bermain mempunyai tugas dan tujuan yang sama dengan tugas dan tujuan
pendidikan jasmani. Menurut Bucher (dalam Sukintaka, 1992;10) bahwa pendidikan
jasmani itu merupakan bagian dari proses pendidikan umum, yang bertujuan untuk
mengembangkan jasmani, mental, emosi, dan sosial anak menjadi baik, dengan aktivitas
jasmani sebagai wahananya.
Pendidikan jasmani adaptif sangat berperan penting dalam menunjang pendidikan
anak berkebutuhan khusus, khususnya pada perkembangan motorik mereka. Namun
kurangnya penerapan fungsi pendidikan jasmani adaptif secara maksimal dan
menyeluruh. Hal ini dibuktikan dengan masih adanya anak berkebutuhan khusus yang
malas bergerak atau bosan dengan materi saat pelajaran berlangsung. Sehingga
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termotivasi dan bersemangat dalam bergerak.
Hasil penelitian Zandra Dwanita W. (2015) menunjukkan bahwa dengan
pendekatan bermain dalam pendidikan jasmani adaptif dapat meningkatkan kompetensi
keterampilan gerak dasar manipulatif. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran
pendidikan jasmani adaptif, diantaranya adalah olahraga permainan. Olahraga permainan
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan pada anak
tunagrahita. Karena dengan pembelajaran melalui pendekatan bermain akan membuat
siswa senang dan tidak mudah cepat bosan dengan apa yang diperintahkan. Pembelajaran
melalui metode bermain diharapkan mampu mengembangkan kemampuan motorik,
keterampilan gerak dasar manipulatif, meningkatkan respon gerak, dan kebenaran gerak.
Metode bermain pada pembelajaran olahraga akan membantu menumbuhkan motivasi
dan antusiasme terhadap materi olahraga adaptif, karena para individu berkebutuhan
khusus tunagrahita lebih menyukai hal hal yang sifatnya menyenangkan dan
menggembirakan (Widodo, 2015:2).
Melalui mata kuliah Olahraga adaktif peneliti melakuan observasi di SLB-C
Cendrawasih Makassar selama satu bulan, dari hasil observasi tersebut diketahui bahwa
siswa melakukan kegiatan olahraga adaptif satu kali dalam seminggu.  Olahraga adaptif
yang dilakukan oleh siswa merupakan olahraga permainan yang menggunakan media,
seperti bola, ring, pemukul benda, dan raket. Olahraga permainan yang dijalankan sering
terhambat, karena koordinasi gerak siswa lamban sehingga mengganggu jalannya
permainan. Namun, dalam pembelajaran olahraga adaptif, siswa sangat aktif menjalankan
instruksi dari guru pendidikan jasmani adaptif.
Dari hasil observasi, peneliti berasumsi bahwa kegiatan yang dilakukan siswa
tunagrahita tersebut merupakan keterampilan gerak manipulatif, karena meliputi aspek
penggunaan media untuk bergerak.  Selain itu, peneliti juga berasumsi bahwa
keterampilan gerak manipulatif siswa SLB-C tersebut masih kurang dan sering terjadi
kesalahan.  Hal ini terlihat pada kurangnya koordinasi dalam bergerak, sehingga
permainan yang dilakukan sering terhambat dengan kesalahan yang dilakukan.  Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan keterampilan gerak manipulatif siswa
SMPLB-C Cendrawasih Makassar melalui modifikasi permainan menendang bola.
Permainan menendang bola merupakan suatu gerakan mengayunkan kaki menuju
obyek tertentu (bola) dan bisa dilakukan dengan berbagai macam modifikasi, misalnya
menendang bola ke dinding dengan jarak tertentu kemudian menerima pantulan bola
tersebut, bisa juga dilakukan dengan cara berpasangan, menendang bola dari orang satu
ke orang lain, dan saling menerima bola dari masing-masing pasangan, dan menendang
bola ke gawang. Permainan  bertujuan untuk melatih koordinasi gerak manipulatif antara
mata dan kaki, sehingga dapat meningkatkan keterampilan koordinasi geraknya.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk membuat suatu
penelitian tentang “Pengaruh Modifikasi Permainan Menendang Bola Terhadap
Koordinasi Gerak Manipulatif Anak Tunagrahita Siswa SLB-C YPPLB Cendrawasih
Makassar”
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dikatakan eksperimen karena
penelitian ini akan menguji hubungan sebab dan akibat tentang pengaruh permainan
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YPPLB Cendrawasih Makassar.
Desain penelitiannya sebagai berikut:
Sampel             O1                   X                     O2
Keterangan :
Sampel : Anak tunagrahita SLB-C Cendrawasih Makassar
O1 : Tes awal (pre test) Tes menendang bola pada gawang
X : Perlakuan modifikasi menendang bola
O2 : Tes Akhir (post test) Tes menendang bola pada gawang
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik tunagrahita di SLB-C
YPPLB Cendrawasih Makassar. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang di tentukan yaitu berjenis kelamin laki-
laki dan seluruh calon sampel harus mengikuti semua serangkaian penelitian sampai
berakhir. Jadi setelah pelaksanaan penelitian maka didapatkan sampel berjumlah 10
sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan. Instrumen tes koordinasi gerak manipulatif
yaitu dilakukan denganmenendang bola kegawang. Mengukur koordinasi gerak
manipulatif menggunakan cara menendang bola kegawang. Dalam menganalisis data
penelitian ini menggunakaan beberapa uji statistik, yaitu : 1) Uji Deskristif. 2) Uji
Normalitas Data. 3) Uji Hipotesis.
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:
Analisis data deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian.
Deksriptif data dimaksudkan untuk menafsirkan tentang data tersebut.
Tabel 4.1.Analisis deskriptif
N Range Minimum Maximum Mean
Std.
Devia
tion
Variance
PreTest 10 4 3 7 4.90 1.19 1.43
PostTest 10 4 5 9 6.60 1.26 1.60
Tabel diatas merupakan gambaran analisis kecemasan atlet sebelum dan setelah
pertandingan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Sebelum program latihan, diperoleh nilai rata-rata 4.90, data minimal 3, data
maksimal 7, dan dengan range 4.
2. Setelah program latihan, diperoleh nilai rata-rata 6.60, data minimal 5, data maksimal
9, dan dengan range 4.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data telah normal. Data
dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05.
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Variabel Nilai P
Pre Test 0.69*
Post Test 0.44*
Ket: * = nilai p > 0,05 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal
Uji Hipotesis
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik yang akan menggambarkan
data pengaruh modifikasi permainan menendang bola terhadap koordinasi gerak
manipulatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data
Paired Sample t-test. Pada analisis Paired-Sample t-test, data dikatakan memiliki
perbedaan jika nilai signifikansi yang ditunjukkan adalah <0,05. Hasil pengujian adalah
sebagaiberikut:
Tabel 4.3 Rangkuman hasil uji t berpasangan
Variabel Sig. (2-tailed)
Pre dan Post Test 0.00*
Ket: * = nilai p < 0.05 menunjukkan ada perbedaan yang bermakna
Dari hasil pengujian didapatkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,00<0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes menendang bola. Hasil
perbandingan rata-rata menunjukkan bahwa terdapat pengaruh modifikasi permainan
menendang bola.
PEMBAAHASAN
Anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki keterbelakangan mental atau
memiliki kecerdasan dibawahrata-rata. Salah satu cirri anak tunagrahita adalah memiliki
koordinasi gerakan yang kurang (Nursalim, dkk, 2007:127). Gerak koordinasi merupakan
gerakan yang sangat penting bagi anak tunagrahita terutama dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga perlu cara untuk meningkat kangerak koordinasi mereka dengan menggunakan
metode bermain. Metode bermain pada pembelajaran olahraga akan membantu
menumbuhkan motivasi dan antusiasme terhadap materi olahraga adaptif, karena anak
berkebutuhan khusus tunagrahi talebih menyukai hal-hal yang sifatnya menyenangkan
dan menggembirakan (Widodo, 2015:2).
Olahraga permainan merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan pada anak tunagrahita melalui metode bermain. Karena dengan pembelajaran
melalui pendekatan bermain akan membuat siswa senang dan tidak mudah cepat bosan
dengan apa yang diperintahkan.
Gerakan menendang merupakan, salah satu gerak dasar manipulatif yang
memiliki arah dan tujuan, geraknya dengan cara mengayunkan kaki kearah tertentu.
Gerakan yang dilakukan pada saat menendang adalah menggunakan kekuatan dan posisi
kaki saat menendang memerlukan koordinasi beberapa unsure gerakan, misalnya gerakan
pergelangan kaki, bahu kaki, maupun punggung kaki yang harus menyesuaikan dan
mengatur gerak kaki sebelum menendang dengan tepat. Perlu adanya koordinasi mata dan
kaki yang seimbang untuk melakukan gerakan ini.
Permainan menendang bola merupakan permainan yang dilakukan dengan cara
memasukkan bola kearahgawang. Permainan ini bertujuan untuk melatih koordinasi
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keterampilan koordinasi geraknya. Seperti yang dikemukakan Delphie (2009b:11), bahwa
terapi permainan merupakan teknik penyembuhan bagi anak berkelainan khususnya anak
hendaya perkembangan (istilah lain untuk menyebut anak tunagrahita) yang
menggunakan berbagai media bentuk permainan baik tanpa maupun menggunaka nalat
yang tidak membahayakan dirinya dan dapat dilaksanakan di alam terbuka.
Berdasarkan hasil penelitian manfaat modifikasi permainan menendang bola
terhadap koordinasi gerak manipulative anak SLB-C YPPLB, yang telah diperoleh
berdasarkan hasil tes menendang. Sebelum diberikan perlakuan menggunakan modifikasi
permainan menendang bola berdasarkan hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata
menendang bola anak tunagrahita SLB-C YPPLB 4.90. Kemudian setelah diberikan
perlakuan hasil posttest menunjukkan nilai kemampuan rata-rata menendang bola sebesar
6.60. Dari hasil uji t untuk kemampuan menendang bola didapatkan t hitung <0.05
sebesar 0.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh kemampuan koordinasi
gerak manipulatif melalui modifikasi permainan menendang bola.
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis penelitian dan uraian pembahasan yang telah dikemukakan maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh modifikasi permainan menedang bola
terhadap koordinasi gerak manipulatif pada anak tunagrahita di SLB-C YPPLB
Cendrawasih Makassar.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas saran-saran yang dapat dikemukakan adalah:
1. Menjadi masukan kepada guru olahraga mengenai modifikasi permainan menendang
bola khususnya siswa tunagrahita bahwa berdasarkan tes sangat bermanfaat sebagai
penunjang pembelajaran penjas.
2. Memperkenalkan cara melatih koordinasi gerak manipulative kepada siswa
tunagrahita dan mengetahui kemampuan yang dimilikinya.
3. Modifikasi permainan menendang bola dapat dijadikan salah satu bentuk metode
pembelajaran olahraga adaptif yang efektif untuk meningkatkan koordinasi gerak
manipulative pada anak tunagrahita
4. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya sesuai dengan hasil
penelitian serta menggunakan metode lain yang berhubugan dengan koordinasi gerak
manipulatif.
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